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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Foto Lokasi observasi penelitian pasar tradisional di Lembang, 

Bandung 

  
 

Lampiran 2. Pengambilan Limbah Kubis di Pasar Lembang 

 
(satu kresek ukuran besar Limbah Kubis) 
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Lampiran 3. Pertanyaan Kuesioner 
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Lampiran 4. Hasil Kuesioner 
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Lampiran 5. Gambar Teknik Sling Bag 
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Lampiran 6. Proses Produksi Sling Bag  
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Lampiran 6. Gambar Teknik Dompet 
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Lampiran 7. Gambar Teknik Gantungan Kunci 
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Lampiran 8. Proses Perancangan Sling Bag 
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Lampiran 9. Harga Pokok Produksi (HPP) 

1. Bahan Baku 

Tabel 7. Biaya Bahan Baku Sling bag 

No Bahan Baku Jumlah Satuan Harga/Satuan Total 

1. Limbah kubis 1.100 gram - - 

2. Bubuk agar 20 pcs Rp5.000 Rp100.000 

3. Glyserin 100 gram Rp8.000 Rp8.000 

4. Cuka 650 ml Rp8.000 Rp8.000 

5. Clear finisher 40 ml Rp24.000 Rp24.000 

6. Kain Nylon 

(100cm x 50cm) 

1 m Rp30.000 Rp30.000 

7. Benang 

polyester 

5000 m Rp6.000 Rp6.000 

8. Jarum Jahit 1 lsn Rp3.000 Rp3.000 

9. Magnetic clasp 1 pcs Rp1.000 Rp1.000 

10. Kaitan  1 pcs Rp4.000 Rp4.000 

11. Ring D 3cm 1 lsn Rp8.000 Rp8.000 

Sub Total Biaya Bahan Baku Rp192.000 
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2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

No Komponen Tarif Subtotal 

1. Jasa Penjahit Rp300.000 Rp300.000 

Sub Total Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp300.000 

 

Total HPP (Sub Total Biaya Bahan Baku + Sub Total Biaya Tenaga Kerja langsung) 

= Rp192.000 + Rp300.000 = Rp492.000 

 

 


